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Abstract

This research was conducted to determine what can affect profit growth in pharmaceutical sub-sector
companies for 2019-2021. The independent variables used in this research are ROA, DAR, CR, and TATO to
determine why companies are experiencing profit growth. This study uses firm size as a moderating variable to
determine whether it can strengthen the relationship between the independent variables and earnings growth.
Using a purposive sampling technique, the sample in this study used 10 pharmaceutical sub-sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 period. The data analysis technique used in this study
is panel data regression and moderation regression. The results of this study state that ROA and DAR have a
positive effect on profit growth. In contrast, the CR and TATO variables do not affect profit growth because
profit growth occurs when the assets owned by a company can be put to good use to generate profits. Then the
size of the company cannot be a moderating variable in this study because the size of the company does not
guarantee profit growth in a company, but rather how the company's ability to manage its assets to generate
profits. The results of this study can be used as a comparison or reference for research with similar topics. This
study has implications that the level of sales and debt management of a company has an essential role in
achieving profit growth.
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PENDAHULUAN

Sebuah perusahaan yang berdiri umumnya memiliki tujuan untuk memeroleh laba. Tujuan perusahaan
dibagi menjadi dua yaitu tujuan komersial dan sosial (Siagian, 2005). Tujuan komersial atau profit
oriented adalah tujuan perusahaan untuk memeroleh laba, sedangkan tujuan sosial yaitu tujuan
perusahaan yang memprioritaskan kegiatan sosial atas keuntungan yang dihasilkan (Siagian, 2005).
Laba kotor perusahaan yaitu keuntungan suatu perusahaan sebelum dipangkas biaya-biaya
perusahaan, termasuk beban dan pajak. Artinya, laba kotor merupakan keuntungan suatu perusahaan
yang dihasilkan dari pendapatan tanpa dikurangi biaya-biaya perusahaan (Kasmir, 2021). Laba bersih
yaitu keuntungan suatu perusahaan yang sudah dikurangi dengan beban perusahaan pada suatu jangka
waktu tertentu termasuk pajak (Kasmir, 2021).

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan ditunjukkan dengan rasio profitabilitas yang
lebih tinggi. Semakin tinggi nilai rasio profitabilitas maka keuntungan yang dihasilkan suatu
perusahaan semakin tinggi (Fahmi, 2018). Keuntungan yang dihasilkan akan berdampak pada
kekayaan suatu perusahaan sehingga mampu meningkatkan ukuran perusahaan (Tumangkeng &
Mildawati, 2018). Ukuran perusahaan dapat dinilai dari keseluruhan aset yang dimiliki oleh suatu
perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan, semakin tinggi pencapaian
perusahaan tersebut dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan
(Setiadewi & Purbawangsa, 2014). Selain ukuran perusahaan, kinerja perusahaan dapat dipengaruhi
oleh fenomena yang sedang terjadi. Suatu peristiwa tertentu akan memperlambat kinerja suatu
perusahaan, seperti saat terjadi pandemi Covid-19 (Hilman & Laturette, 2021). Beberapa perusahaan
mengalami penurunan kinerja bahkan ada beberapa perusahaan yang gulung tikar, namun masih
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terdapat beberapa perusahaan yang mendapatkan keuntungan dari pandemi Covid-19 seperti
perusahaan farmasi (Jayani, 2020).

Berdasarkan Buku Analisis Farmasi (2021), masyarakat Indonesia berbondong-bondong melakukan
pembelian vitamin dan obat-obatan sebagai persediaan. Fenomena tersebut sangat menguntungkan
bagi perusahaan farmasi di Indonesia bahkan dunia. Industri farmasi memeroleh pertumbuhan yang
cukup besar Produk Domestik Bruto (PDB) Industri Kimia, farmasi dan obat tradisional yang tumbuh
paling tinggi di antara lima belas kelompok industri pengolahan non-migas pada 2020. Perubahan
industri kimia, farmasi, dan obat tradisional mencapai 9,39% (YoY), pertumbuhan ini juga meningkat
dibandingkan tahun 2019 yaitu sebesar 8,48% (YoY) (Buku Analisis Farmasi, 2021). Berdasarkan
data pada Badan Pusat Statistika (BPS) (2020), industri lain seperti pertambangan dan penggalian,
industri pengolahan, industri konstruksi, dan industri real estate masing-masing mengalami
penurunan PDB. Industri konstruksi merupakan kelompok yang paling parah dalam mengalami
penurunan PDB, pada tahun 2019 mencapai 5,76% (YoY), namun pada tahun 2020 merosot jauh ke -
3,26% (YoY).

Sebagian besar perusahaan farmasi di Indonesia mengalami kenaikan pendapatan dari penjualan pada
tahun 2021. Pertumbuhan pendapatan terbesar dicatatkan oleh IRRA yang pada 2021 sebesar Rp
1,319 triliun, naik 134% dari tahun sebelumnya sebesar Rp 563,88 miliar. Selanjutnya, PT. Indofarma
Tbk (INAF) yang mencatatkan pertumbuhan 69% menjadi Rp 2,901 triliun dari semula Rp 1,715
triliun (idx.co.id, 2021). Dari keenam perusahaan yaitu PT Indofarma (INAF), PT Itama Ranoraya
Tbk (IRRA), PT Kalbe Farma Tbk (KLBF), Millennium Pharmacon International Tbk (SDPC), PT
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO), dan PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) yang
mencatat kenaikan pendapatan, terdapat lima perusahaan yang tercatat mengalami pertumbuhan laba
dari tahun 2020. Kelima perusahaan tersebut adalah PT Itama Ranoraya Tbk (IRRA) sebesar 85%, PT
Kalbe Farma Thk (KLBF) sebesar 15%, PT Millennium Pharmacon International Thk (SDPC) sebesar
241%, PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) 35% dan PT Tempo Scan Pacific Thk
(TSPC) 5%. Meskipun PT Indofarma (INAF) mengalami kenaikan pendapatan sebesar 69% pada
tahun 2021, namun harus mencatatkan rugi bersih sebesar 37,58 miliar. Hal tersebut dipicu karena
kenaikan beban-beban usaha yang cukup signifikan. Selain itu, adanya kebijakan akuntansi PSAK 71
di 2020 juga menjadi salah satu faktor merosotnya laba bersih perusahaan.

Dari keenam emiten yang mencatat pertumbuhan pendapatan yaitu PT Indofarma (INAF), PT Itama
Ranoraya Tbk (IRRA), PT Kalbe Farma Tbk (KLBF), Millennium Pharmacon International Thk
(SDPC), PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO), dan PT Tempo Scan Pacific Tbk
(TSPC), terdapat empat perusahaan yang tercatat mengalami kenaikan persentase Return on Assets
(ROA) yaitu PT Itama Ranoraya Tbk (IRRA) sebesar 14% dari 11% pada tahun sebelumnya, PT
Kalbe Farma Tbk (KLBF) menjadi 13% dari 12% pada tahun sebelumnya, PT Millennium Pharmacon
International Tbk (SDPC) menjadi 0,79% dari tahun 2020 sebesar 0,24%, dan PT Industri Farmasi
dan Jamu Sido Muncul Tbk (SIDO) yang mencatatkan pertumbuhan ROA tertinggi yaitu menjadi
31% yang di mana pada tahun sebelumnya hanya 24%. PT Indofarma Thk (INAF) tercatat mengalami
penurunan persentase Return on Assets (ROA) menjadi -2% dari 0%, hal tersebut juga terjadi pada PT
Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) yang meskipun mencatatkan pertumbuhan laba, namun justru
mengalami penyusutan persentase ROA sebesar 0,06% menjadi 9,1% pada tahun 2021.

Pertumbuhan laba merupakan peningkatan keuntungan bersih suatu perusahaan yang ditunjukkan
dalam bentuk persentase yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satu tahun, oleh karena itu
pertumbuhan laba dapat menggambarkan hasil kinerja keuangan perusahaan dalam mengelola harta
yang dimiliki (Maryanti et al., 2022). Perusahaan yang meramalkan pertumbuhan laba dapat
mengetahui prospek di masa depan karena dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menjalankan bisnisnya sehingga dapat memenuhi kewajiban yang dimiliki, selain itu perusahaan akan
dipandang baik oleh kreditur dan investor, artinya pertumbuhan laba menjadi suatu hal yang penting
bagi suatu perusahaan (Wijaya, 2013). Ketika keuntungan suatu perusahaan meningkat, kinerja
keuangan perusahaan tersebut juga mengalami peningkatan (Agustina, 2016). Kinerja keuangan dapat
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dinilai dengan melakukan analisis rasio keuangan. Secara umum ada empat kelompok rasio keuangan
yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan rasio aktivitas (Peranginangin & Malau, 2019).
Pertumbuhan laba dapat ditunjukkan dengan menghitung rasio keuangan, sehingga dapat memberikan
informasi bagi investor maupun perusahaan agar dapat melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan
perusahaan untuk meningkatkan laba di periode yang akan datang (Kasmir, 2021).

Rasio profitabilitas yaitu rasio untuk mengukur kapasitas suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
(Kasmir, 2021). Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam
menghasilkan laba atau keuntungan berdasarkan kegiatan penjualan yang telah dilakukan. Salah satu
rasio profitabilitas adalah return on assets. Ketika melakukan analisis rasio keuangan ROA menjadi
rasio yang paling disoroti, karena ROA dapat digunakan sebagai alat ukur suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan di masa lampau kemudian dapat diproyeksikan untuk menghasilkan
keuntungan yang lebih besar di periode selanjutnya (Kasmir, 2021). Menurut Nugroho dan Yuyetta
(2014), pertumbuhan laba dan perputaran aset berdampak pada ROA. Rasio solvabilitas (leverage
ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk menentukan apakah perusahaan dapat memenuhi kewajiban
jangka pendek dan jangka panjang (Kasmir, 2021). Debt to assets ratio digunakan untuk melihat
kekayaan suatu perusahaan yang berasal dari hutang. Kreditur lebih tertarik dengan persentase DAR
yang rendah atau kecil karena merasa lebih aman (Simbolon & Miftahuddin, 2021). Rasio likuiditas
adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya, seperti gaji karyawan,
listrik, tagihan telepon, dan kewajiban lainnya secara tepat waktu (Fahmi, 2018). Current ratio
digunakan untuk melihat seberapa baik aset lancar perusahaan menutupi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio ini menampilkan tingkat keamanan (margin of safety) bagi kreditur jangka pendek
atau kapasitas perusahaan untuk menyelesaikan hutang jangka pendek yang dimiliki (Munawir, 2014).
Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapa baik suatu perusahaan dapat menggunakan
sumber dayanya untuk mendukung aktivitasnya di mana tujuan dari aktivitas tersebut adalah untuk
memaksimalkan hasil atau keuntungan (Fahmi, 2018). Total Assets Turnover dapat mengukur tingkat
keefektifan suatu perusahaan dalam menggunakan seluruh aset yang dimiliki dalam meningkatkan
laba (Syahida & Agustin, 2021).Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh return on asset, debt to assets ratio, current ratio, dan total assets turnover terhadap
pertumbuhan laba. Selain itu untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh ukuran perusahaan
terhadap hubungan antara return on asset, debt to assets ratio, current ratio, dan total assets turnover
terhadap pertumbuhan laba.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Trade Off Theory

Trade off theory pertama kali dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) yang menyatakan terdapat
struktur modal yang optimal dan struktur modal suatu perusahaan dapat ditentukan dengan
menciptakan keseimbangan antara pengaruh pajak, biaya agensi, biaya kebangkrutan dan lain
sebagainya. Teori ini menjelaskan adanya hubungan antara risiko kebangkrutan dengan penggunaan
hutang yang disebabkan oleh keputusan struktur modal perusahaan. Menurut Beattie et al. (2006),
perusahaan dengan fleksibilitas keuangan yang lebih besar memiliki lebih sedikit hutang, karena
perusahaan tersebut dapat mengurangi kebutuhan pendanaan eksternal dengan meningkatkan
fleksibilitas mereka.

Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba mengukur persentase kenaikan laba perusahaan dari satu periode ke periode
berikutnya (Agustina, 2016). Menurut Rialdy (2017), pertumbuhan laba adalah penyesuaian pada
laporan keuangan tahunan. Pertumbuhan laba memiliki manfaat dan tujuan bagi suatu perusahaan.
Manurung & Kartikasari (2017) menyatakan pertumbuhan laba dapat dijadikan pedoman
pengambilan keputusan oleh perusahaan dalam merencanakan pembagian dividen kepada pemegang
saham. Menurut Aisyah & Widhiastuti (2021), pertumbuhan laba dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:
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Laba bersih tahun N — Laba bersih tahun N—1

Pertumbuhan Laba = oA bor i i N L e @

Return on Assets (ROA)

Return on assets menjadi rasio yang paling diamati dalam melakukan analisis laporan keuangan,
karena ROA dapat digunakan sebagai ukuran untuk menganalisis Kinerja perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan di masa lampau kemudian dapat diproyeksikan untuk menghasilkan
keuntungan di periode selanjutnya (Kusuma, 2016). Syamsuddin (2011) menyatakan rasio return on
assets merupakan gambaran kinerja perusahaan secara keseluruhan dalam memanfaatkan seluruh aset
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Kasmir (2021) menyatakan ROA mengukur
pengembalian total aset perusahaan, semakin tinggi nilai ROA maka kinerja suatu perusahaan
semakin baik, begitu pula sebaliknya. Perhitungan rasio ini menggunakan rumus Kasmir (2021):

__ Jumlah Laba Bersih 0
ROA = Sttt X L00%0vvvvessvvnssssersssissssess s )

Debt to Assets Ratio (DAR)

Debt to assets ratio yaitu rasio yang mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang
atau seberapa besar pengelolaan aset perusahaan dipengaruhi oleh pengelolaan utang perusahaan
(Kasmir, 2021). Sudana (2011) menyatakan bahwa debt to assets Ratio merupakan rasio yang
menggambarkan keseimbangan dana yang berasal dari hutang yang digunakan untuk membiayai aset
perusahaan. Menurut Kasmir (2021), perhitungan rasio DAR menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah Kewajiban
Jumlah Aset

DAR =

Current Ratio (CR)

Current ratio digunakan untuk menilai efektivitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek yang akan datang dengan penagihan penuh (Kasmir, 2021). Rasio ini menunjukkan tingkat
keamanan (margin of safety) bagi kreditur jangka pendek atau kapasitas perusahaan untuk
menyelesaikan hutang jangka pendek yang dimiliki (Munawir, 2014). Menurut Kasmir (2021),
perhitungan rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah Aset Lancar

CR =

- Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

Total Assets Turnover (TATO)

Rasio total assets turnover merupakan rasio yang menjadi alat ukur sejauh mana aktiva suatu
perusahaan dalam menghasilkan penjualan (Kasmir, 2021). Sujarweni (2017) menyatakan total assets
turnover digunakan untuk mengukur kapasitas keuangan suatu perusahaan yang telah diinvestasikan
untuk menghasilkan pendapatan dari waktu ke waktu atau untuk mengamati kekuatan modal yang
terkandung dalam semua aset yang beroperasi dalam satu periode. Perhitungan rasio ini menggunakan
rumus Kasmir (2021):

Pendapatan Usaha
Total Aset

TATO = K100 coverereiereereseeeseeseesseeseee e es s s es s en e (5)

Ukuran Perusahaan

Seseorang dapat menentukan ukuran perusahaan dengan melihat total penjualan, total aset, dan
tingkat penjualan rata-rata (Seftianne & Handayani, 2011). Menurut Setiadewi & Purbawangsa
(2014), total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat digunakan untuk menentukan ukurannya.
Semakin besar perusahaan, semakin besar kemungkinan memiliki kekuatan tersendiri dalam
menangani masalah operasional karena didukung oleh aset yang cukup besar untuk dapat mengatasi
keterbatasannya. Hal ini berarti ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
pertumbuhan laba. Ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan rumus logaritma natural (In)
(Pribadi, 2018):

380



Jurnal IImu Manajemen Volume 11 Nomor 2
Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya

Ukuran Perusahaan = L TOTAl ASE......ccciciuiiieeieiieiieiiestiesteesteesteesteesteesteesteesreesteestessaessnesnnens (6)

Pengaruh antar Variabel

Rasio return on assets digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan berdasarkan aset yang dimiliki (Home & Wachowicz, 2005). Semakin tinggi nilai ROA,
maka semakin besar keuntungan yang dihasilkan suatu perusahaan yang dapat membuat terjadinya
pertumbuhan laba (Sanjaya & Sipahutar, 2019). Hal tersebut didukung oleh penelitian Bionda &
Mahdar (2017), Filadelfia (2022), dan Suryani & Habibie (2017), sedangkan menurut Hadiwidjaja
(2016), peningkatan nilai ROA tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba.

H1: Return on Assets (ROA) memengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi periode
2019-2021

Debt to assets ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar pengelolaan aset perusahaan dipengaruhi oleh pengelolaan utang
perusahaan (Kasmir, 2021). Semakin tinggi DAR menunjukkan lebih banyak aset perusahaan yang
dibiayai dengan utang. Oleh karena itu, semakin besar pula kemungkinan perusahaan mengalami
masalah keuangan. Hal tersebut akan berdampak negatif pada kegiatan operasional jangka panjang
serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, sehingga sulit untuk mencapai
pertumbuhan laba. Hal tersebut didukung hasil penelitian dari Ningsih & Utiyati (2020) yang
menyatakan DAR dapat memengaruhi pertumbuhan laba.

H2: Debt to Assets Ratio (DAR) memengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi periode
2019-2021

Current ratio digunakan untuk mengetahui kemampuan aset lancar perusahaan untuk menutupi
kewajiban jangka pendeknya (Fahmi, 2018). Current ratio menggambarkan tingkat keamanan
(margin of safety) bagi kreditur jangka pendek atau kapasitas perusahaan untuk menyelesaikan hutang
jangka pendek yang dimiliki (Munawir, 2014). Semakin baik kinerja perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya, semakin baik pula kinerja mereka dalam menghasilkan keuntungan
sehingga pertumbuhan laba dapat tercapai. Hal tersebut selaras dengan penelitian Tiyas et al. (2018),
namun bertentangan dengan penelitian Marjohan (2020) yang mengatakan CR tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba.

H3: Current Ratio (CR) memengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi periode 2019-
2021

Rasio total assets turnover merupakan rasio yang untuk menilai kapasitas perusahaan untuk
memanfaatkan semua aset yang tersedia untuk memeroleh pendapatan dari penjualan (Kasmir, 2021).
Semakin baik suatu perusahaan dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk menaikkan nilai
penjualan dan keuntungan, maka semakin tinggi nilai rasio ini. Hal tersebut didukung oleh penelitian
As’ari & Pertiwi (2021), sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nariswari & Nugraha (2020)
menyatakan bahwa TATO tidak memengaruhi pertumbuhan laba.

H4:. Total Assets Turnover (TATO) memengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi
periode 2019-2021

Perusahaan yang berukuran besar dapat melakukan transaksi lebih banyak dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih kecil (Agustina, 2016). Jumlah aset yang dimiliki, pendapatan yang dihasilkan,
dan potensi pasar perusahaan dapat digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan Agustina (2016).
Perusahaan yang berukuran besar memiliki lebih banyak kegiatan operasional, sehingga jumlah laba
yang akan dihasilkan perusahaan akan meningkat seiring dengan peningkatan total asetnya. Hubungan
tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dimiliki oleh As’ari & Pertiwi (2021) yang
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menemukan bahwa pengaruh return on asset terhadap pertumbuhan laba dapat dimoderasi oleh
ukuran perusahaan.

H5: Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap pertumbuhan laba perusahaan
farmasi periode 2019-2021

Debt to assets ratio yaitu rasio yang digunakan untuk untuk mengetahui berapa besar aset perusahaan
yang dijadikan sebagai jaminan kewajiban atau hutang (Kasmir, 2021). Ukuran perusahaan
menggambarkan jumlah aktiva yang dimiliki suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki total aset
besar menandakan pengelolaan yang lebih baik dalam manajemen hutang perusahaan untuk
meningkatkan laba (Rosali et al., 2020). Perusahaan yang berukuran besar lebih mudah untuk
mendapatkan hutang karena memiliki sumber daya lebih yang dapat digunakan untuk melunasi
kewajibannya. Hubungan tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dimiliki oleh Rosali et al.
(2020) yang menyatakan ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh debt to assets ratio terhadap
pertumbuhan laba.

H6: Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh DAR terhadap pertumbuhan laba perusahaan
farmasi periode 2019-2021

Current ratio digunakan untuk menampilkan tingkat keamanan (margin of safety) bagi kreditur
jangka pendek atau kapasitas perusahaan untuk menyelesaikan hutang jangka pendek yang dimiliki
(Munawir, 2014). Perusahaan yang mampu melunasi hutang lancarnya tentu dapat memaksimalkan
kegiatan operasional perusahaan, sehingga akan menciptakan keuntungan yang lebih besar.
Perusahaan yang berukuran besar akan lebih mampu memenuhi kewajiban jangka pendek
dibandingkan perusahaan yang berukuran lebih kecil, karena semakin besar perusahaan menandakan
total aset yang dimiliki semakin besar sehingga kewajiban jangka pendek dapat terpenuhi. Hubungan
tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dimiliki oleh Saraswati & Nurhayati (2020) bahwa
pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba dapat dimoderasi oleh ukuran perusahaan.

H7: Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh CR terhadap pertumbuhan laba perusahaan
farmasi periode 2019-2021

Rasio total assets turnover yaitu rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh aktiva yang tersedia untuk menghasilkan pendapatan dari hasil penjualan
(Kasmir, 2021). Ukuran perusahaan akan meningkat sebanding dengan total aset dan penjualannya
(Fudin & Indriyani, 2022). Hubungan tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dimiliki oleh
(Wigati, 2020) yang mengatakan pengaruh total assets turnover terhadap pertumbuhan laba dapat
dimoderasi ukuran perusahaan.

H8: Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh TATO terhadap pertumbuhan laba
perusahaan farmasi periode 2019-2021

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif di mana penelitian ini menggunakan data
konkrit yang diolah secara statistik untuk dilakukan pembahasan. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah jenis data sekunder. Pada pengumpulan data, teknik yang digunakan adalah
teknik dokumentasi dengan cara mengumpulkan data laporan keuangan dari setiap perusahaan sub
sektor farmasi yang terdaftar pada website Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Pada penelitian
ini, variabel independen yang digunakan adalah return on assets, debt to assets ratio, current ratio,
dan total assets turnover. Ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel moderasi pada penelitian
ini. Teknik dalam pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
dengan tujuan mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang
ditetapkan untuk menentukan sampel penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar
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pada Bursa Efek Indonesia yang pernah mengalami pertumbuhan laba pada periode 2019-2021. Alat
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah STATA versi 14 dengan teknik analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi data panel, uji regresi moderasi, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Statistik Deskriptif

Variabel pertumbuhan laba memiliki nilai terendah yaitu -0,9703 yang berasal dari perusahaan PT.
Kimia Farma Tbk. (KAEF) pada tahun 2019, sedangkan nilai tertinggi pertumbuhan laba yaitu
sebesar 13,1923 yang berasal dari perusahaan yang sama yaitu PT. Kimia Farma Tbk. pada tahun
2021. Nilai rata-rata variabel pertumbuhan laba sebesar 0,72986 dengan standar deviasi 2,488564. PT.
Kimia Farma Tbk. (KAEF) yang memiliki nilai terendah sebesar 0,0009 untuk variabel return on
assets pada tahun 2019. Sedangkan, nilai tertinggi return on assets yaitu sebesar 0,3099 yang berasal
dari PT. Perusahaan Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. (SIDO) pada tahun 2021. Nilai rata-rata
variabel return on assets menunjukkan nilai sebesar 0.0923467 dengan nilai standar deviasi sebesar
0.0744046. Nilai terendah debt to assets ratio yaitu sebesar 0,002 yang berasal dari perusahaan PT.
Organon Pharma Indonesia Tbk. (SCPI) pada tahun 2021. Sedangkan, nilai tertinggi debt to assets
ratio yaitu sebesar 0,8087 yang berasal dari PT. Millenium Pharmacon International Thk. (SDPC)
pada tahun 2019. Nilai rata-rata variabel Debt To Assets Ratio menunjukkan nilai sebesar 0,3610867
dengan standar deviasi sebesar 0,2566101.

Variabel current ratio memiliki nilai tertinggi sebesar 4,4452 yang berasal dari PT. Kalbe Farma Thbk.
(KLBF) pada tahun 2021, dan nilai terendah yaitu 0,009 yang berasal dari perusahaan PT. Kimia
Farma Tbk. (KAEF) pada tahun 2020. Nilai rata-rata untuk variabel current ratio menghasilkan nilai
sebesar 1,81788 dengan besar nilai standar deviasi sebesar 1,70081. Pada tahun 2019, Perusahaan PT.
Kimia Farma Tbk. (KAEF) memiliki nilai terendah, yaitu sebesar 0,5122. Dan memiliki nilai tertinggi
sebesar 2,4775 yang berasal dari PT. Millenium Pharmacon International Thk. (SDPC) pada tahun
2021. Nilai rata rata untuk variabel Total Assets Turnover (TATO) menunjukkan nilai sebesar
1,221997 dengan besar nilai standar deviasi sebesar 0,4713067.

Uji Asumsi Klasik

Untuk memastikan tidak adanya bias dalam keputusan penentuan hipotesis pada uji F dan uji t, maka
persamaan regresi yang diperoleh dari analisis data harus menghasilkan penduga linier tak terhingga
atau BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Beberapa asumsi harus dipenuhi untuk menghasilkan
keputusan yang BLUE, dengan penjelasan sebagai berikut :

Uji Normalitas

Dalam model regresi linier, nilai error (¢) yang berdistribusi normal berfungsi sebagai indikator
apakah sebaran variabel dependen untuk setiap nilai variabel independen tertentu berdistribusi normal
atau tidak. Hasil pengolahan data menunjukkan besarnya nilai probabilitas dari nilai residual yang
digunakan yaitu sebesar 0,00000. Berdasarkan kriteria penentuan normalitas data hasilnya dikatakan
tidak normal karena menunjukkan nilai di bawah 0,05. Oleh karena itu perlu dilakukan penerapan
metode untuk mengatasi ketidaknormalan data tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
winsorizing atau dengan cara menyesuaikan nilai dataoutlier ke nilai minimum atau maksimum yang
diizinkan untuk mengembalikan distribusi normal. Setelah dilakukan winsorizing, nilai probabilitas
yang muncul menjadi 0,93470 yang artinya data sudah berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians antara
residual pengamatan yang berbeda dalam model regresi. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap sama maka disebut homoskedastisitas. Berdasarkan pengolahan data
menunjukkan hasil dari uji glejser dengan nilai probabilitas dari tiap-tiap variabel antara lain return
on assets memiliki nilai probabilitas 0,274, debt to assets ratio menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0,382, current ratio sebesar 0,115, variabel total assets turnover memiliki nilai probabilitas sebesar
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0,485. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model tidak terjadi heteroskedastisitas atau model dinyatakan
homoskedastisitas karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi mendeteksi adanya korelasi
antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara
variabel independen. Nilai VIF yang muncul setelah melakukan olah data menunjukkan bahwa dari
tiap-tiap variabel memiliki nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menentukan apakah ada hubungan antara kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya dalam model regresi linier. Model regresi yang dilakukan
dengan menggunakan uji run test dengan hasil yang menunjukkan nilai probabilitas lebih besar dari
0,05 yaitu sebesar 0,71, maka dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Pemilihan Model

Uji chow, uji hausman, dan uji breusch and pagan lagrangian multiplier test digunakan untuk
menentukan model mana yang cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Berikut hasil pengujian
model CEM, FEM, dan REM seperti yang dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1.
HASIL PENGUJIAN KETIGA MODEL REGRESI DATA PANEL
Variabel Common Effect Model Fixed Effect Model Random Effect Model

t P>|t| t P>[t| z P>|z|

ROA 2,85 0,009 2,50 0,024 2,91 0,004
DAR 2,42 0,023 1,35 0,196 2,39 0,017
CR -0,87 0,393 -0,94 0,360 -0,85 0,393
TATO 1,96 0,061 1,91 0,074 2,00 0,046

Sumber : Output STATA 14 (data diolah)

Hasil Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk memilih antara Common Effect Model (CEM) atau metode Fixed Effect
Model (FEM). Fixed Effect Model (FEM) digunakan jika nilai probabilitasnya kurang dari ambang
batas signifikansi 5% (0,05), tetapi Common Effect Model (CEM) digunakan jika nilai probabilitasnya
lebih dari 0,05 (Gujarati, 2012). Hasil penelitian menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,3830 yang
berarti di atas 0,05 sehingga model estimasi yang disarankan adalan Common Effect Model (CEM).

Hasil Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect
Model (REM). Hipotesis yang akan diuji HO: (Probability > chibar?) > 0,05, maka menggunakan
model REM, H1: (Probability > chibar®) <0,05, maka menggunakan model FEM. Hasil penelitian
menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,3970 yang artinya model Random Effect Model adalah
model yang disarankan.

Hasil Uji Breusch and Pagan Lagrangian Multiplier Test

Uji ini digunakan untuk memilih antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model
(REM). Menurut Guijarati (2012), uji ini dilakukan ketika hasil uji Chow menunjukkan hasil Common
Effect Model (CEM), sehingga hipotesis yang akan diuji HO: (Probability > chibar?) > 0,05, maka
menggunakan model CEM, H1: (Probability < chibar?) < 0,05, maka menggunakan model REM.
Hasil uji menyatakan nilai probabilitas sebesar 0,3539 yang berarti model Common Effect Model
adalah model yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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Hasil Uji Regresi Moderasi

Moderating Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menentukan apakah faktor moderasi dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).
Hasil uji pada interaksi ukuran perusahaan dengan ROA menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,455
sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh ROA terhadap
pertumbuhan laba. Nilai probabilitas dari interaksi ukuran perusahaan dengan DAR menunjukkan
nilai probabilitas sebesar 0,240 yang berarti di atas 0,05. Artinya ukuran perusahaan tidak mampu
memoderasi pengaruh DAR terhadap pertumbuhan laba.

Hubungan CR dengan pertumbuhan laba tidak dapat dimoderasi oleh ukuran perusahaan karena nilai
probabilitas yang muncul dari interaksi ukuran perusahaan dengan CR sebesar 0,720 yang berarti di
atas 0,05. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh TATO terhadap pertumbuhan laba
karena hasil uji MRA interaksi antara ukuran perusahaan dengan TATO menunjukkan hasil nilai
probabilitas sebesar 0,570 yang berarti di atas 0,05.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 2.
HASIL UJI CEM DAN MRA

Model Uji t Uji F 5 o
R Koefisien Konstanta

CEM P>|t| t Prob F
- ROA 0,009 2,85 7,48939
- DAR 0,023 2,42 0,9094625
-CR 0,393 087 0,0314 3,16 0,3355 - 0,0331339 -1,15796
- TATO 0,061 1,96 0,4904498

MRA P>[t| t Prob F R’ Koefisien Konstanta
- ROA 0,455 0,76 0,4872 0,83 0,0878 0,2737079 1,113596
- DAR 0,240 -1,20 0,3389 1,17 0,1193 - 0,0710792 0,0645322
-CR 0,720 -0,36 0,6002 0,63 0,0681 - 0,0034825 0,4502434
- TATO 0,570 -0,58 0,2177 1,58 0,1543 - 0,0312687 -0,7049873

Sumber : Output STATA 14 (data diolah)

Setelah melakukan beberapa uji untuk menentukan model regresi data panel seperti uji chow, uji
hausman, dan uji breusch and pagan lagrangian multiplier test seperti yang dijelaskan pada Tabel 2
didapatkan satu hasil yaitu model Common Effect Model (CEM) adalah model yang disarankan dalam
penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ROA dan DAR memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba, sedangkan CR dan TATO tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba
karena nilai probabilitas yang dihasilkan di atas 0,05. Kemudian untuk variabel ukuran perusahaan
tidak mampu menjadi moderator dari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada
penelitian ini.

Pengaruh Return On Assets terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dikatakan bahwa return on assets memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba. Secara umum, apabila terjadi peningkatan ROA maka keuntungan
perusahaan juga meningkat. Nilai ROA yang tinggi menandakan bahwa perusahaan terkait berusaha
meningkatkan penjualan atau pendapatan untuk meningkatkan laba. Perusahaan dapat memanfaatkan
aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan secara maksimal agar keuntungan perusahaan di
masa yang akan datang mengalami peningkatan. Hal tersebut selaras dengan apa yang terjadi pada
PT. Itama Ranoraya Thk. (IRRA) yang mengalami peningkatan pendapatan pada tahun 2019 hingga
2021, bermula mencatat penjualan sebesar 281,75 miliar hingga mencatatkan pendapatan sebesar 1,3
triliun pada tahun 2021, sehingga mengalami peningkatan ROA secara berturut-turut pada periode
2019-2021 yaitu dari 10,2% menjadi 11,31% dan pada tahun 2021 menjadi sebesar 14,34%, pada
periode yang sama laba perusahaan tersebut juga mengalami peningkatan secara berturut-turut,
bahkan menyentuh 85,31% pada tahun 2021.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian milik Filadelfia (2022) yang mengatakan bahwa pertumbuhan laba
dapat dipengaruhi secara positif oleh return on assets. Hasil ini juga selaras dengan hasil penelitian
Bionda & Mahdar (2017) dan Suryani & Habibie (2017) yang juga menyatakan bahwa return on
assets dapat memengaruhi pertumbuhan laba. Namun, hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian
Ariyagraha & Suprihhadi (2018), Hadiwidjaja (2016) dan Nuzulla & Murtianingsih (2022) yang
menyatakan bahwa return on assets tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Variabel debt to assets ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, sehingga hipotesis kedua
diterima. debt to assets ratio dapat meningkatkan profitabilitas sebuah perusahaan karena dengan
hutang, perusahaan mendapatkan modal yang cukup untuk investasi sehingga dapat menghasilkan
keuntungan. Pengelolaan hutang yang baik maka akan meningkatkan kinerja keuangan suatu
perusahaan, sehingga keuntungan dapat meningkat dari tahun sebelumnya. PT. Itama Ranoraya Thk.
(IRRA) mengalami pertumbuhan total aset dari tahun 2019 hingga 2021, bermula dari 325,4 miliar
hingga menjadi 782 miliar pada tahun 2021, sehingga mengalami peningkatan DAR pada periode
2019-2020 yaitu dari 27,74% menjadi 54,73% pada tahun 2020, pada periode yang sama laba
perusahaan tersebut juga mengalami peningkatan secara signifikan, yaitu sebesar 82,27% pada tahun
2020. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian As’ari & Pertiwi (2021), Ningsih & Utayati
(2020), dan Simamora (2017) yang menyatakan pertumbuhan laba dapat dipengaruhi oleh debt to
assets ratio. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Agustina (2016), Lestiana (2022), dan Rosali et
al. (2020) yang mengklaim bahwa debt to assets ratio tidak memengaruhi pertumbuhan laba.

Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Variabel current ratio secara signifikan tidak dapat memengaruhi pertumbuhan laba, sehingga
hipotesis ketiga ditolak. Nilai current ratio yang tinggi tidak dapat menjamin keuntungan perusahaan
akan meningkat. Artinya, perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban jangka pendek yang dimiliki
belum tentu menandakan kondisi perusahaan tersebut baik. Misalnya ketika persediaan perusahaan
tinggi, mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut kurang maksimal dalam melakukan penjualan
sehingga modal kerja tidak berputar dengan efisien (As’ari & Pertiwi, 2021). PT. Itama Ranoraya
Tbk. (IRRA) yang mencatat kenaikan total aset lancar yang dimiliki pada periode 2019-2020 menjadi
511,2 miliar setelah tahun sebelumnya mencatat nilai sebesar 309,9 miliar, dan dibarengi dengan
meningkatnya jumlah kewajiban jangka pendek pada periode yang sama yaitu menjadi 291,3 miliar
setelah tahun sebelumnya hanya mencatatkan nilai sebesar 89,2 miliar. PT. Organon Pharma
Indonesia Tbk (SCPI) mengalami hal yang sebaliknya, yaitu persentase CR mereka mengalami
penurunan pada tahun 2020 menjadi 1,5% setelah pada tahun sebelumnya mencatatkan CR sebesar
5,94%, yang disebabkan menurunnya jumlah aset lancar dan kewajiban jangka pendek yang
meningkat pada periode yang sama, yaitu mencatatkan total aset lancar pada tahun 2020 sebesar 1,112
miliar atau turun sebesar 2 juta dari tahun sebelumnya yang sebesar 1,114 miliar, sedangkan untuk
jumlah kewajiban jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 563 juta menjadi 740 juta pada
tahun 2020, tetapi perusahaan tersebut justru mengalami pertumbuhan laba sebesar 93,84% pada
tahun 2020.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Agustina (2016), Marjohan (2020), dan Wigati
(2020) yang menyatakan bahwa pertumbuhan laba tidak dapat dipengaruhi oleh current ratio.
Penelitian ini bertentangan dengan temuan Tiyas et al. (2018) yang menyatakan bahwa current ratio
memengaruhi pertumbuhan laba. Hasil penelitian Manalu et al. (2016) dan Saraswati & Nurhayati
(2020) juga bertentangan dengan hasil penelitian ini, di mana mereka menyatakan bahwa current
ratio dapat memengaruhi pertumbuhan laba.

Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat tidak diterima, atau dengan kata lain
bahwa variabel total asset turnover tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Perusahaan
dengan nilai TATO yang tinggi memberikan hasil penjualan yang tinggi, tetapi penjualan yang tinggi
tidak selalu menjamin akan menjadi profitabilitas perusahaan yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat
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menunjukkan bahwa manajemen perusahaan belum efektif dan maksimal dalam menggunakan
seluruh total asetnya untuk kegiatan operasional perusahaan, dan memiliki indikasi lambatnya
perputaran aset. Sesuai dengan hasil penelitian ini, apa yang terjadi pada PT. Millenium Pharmacon
International Tbk. (SDPC) yang mengalami peningkatan TATO pada periode 2019-2020 yaitu dari
140,29% menjadi 226,95% pada tahun 2020, tetapi pada periode yang sama laba perusahaan tersebut
mengalami penurunan sebesar 64,41% pada tahun 2020. Selain itu, PT. Pyridam Pharma Tbk (PYFA)
mengalami hal yang sebaliknya, yaitu persentase TATO mereka mengalami penurunan pada tahun
2020 menjadi 121,36% setelah pada tahun sebelumnya mencatatkan TATO sebesar 129,52%, tetapi
perusahaan tersebut mengalami pertumbuhan laba sebesar 136,59% pada tahun 2020.

Temuan penelitian ini selaras dengan temuan As’ari & Pertiwi (2021) yang mengatakan bahwa total
assets turnover tidak memengaruhi pertumbuhan laba. Hasil penelitian Manalu et al. (2016) dan
Nariswari & Nugraha (2020) menyatakan bahwa pertumbuhan laba tidak dapat dipengaruhi oleh total
assets turnover. Namun, hasil penelitian ini tidak selaras dengan hasil penelitian Marjohan (2020),
Simamora (2017) dan Wigati (2020) yang menyatakan bahwa pertumbuhan laba secara signifikan
dapat dipengaruhi oleh total assets turnover.

Moderasi Ukuran Perusahaan dalam Pengaruh Return on Assets, Debt to Assets Ratio, Current
Ratio, dan Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengolahan data maka hipotesis kelima ditolak, atau dengan kata lain ukuran
perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap pertumbuhan laba. Perusahaan yang
berukuran besar belum menjamin bahwa mereka memiliki kemampuan dalam pengelolaan keuangan
yang baik. Begitu juga dengan perusahaan yang berukuran kecil, mereka belum tentu tidak dapat
memanfaatkan kekayaan yang dimiliki untuk menciptakan keuntungan (Maryanti et al., 2022).
Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Ariyagraha & Suprihhadi (2018) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh return on assets terhadap pertumbuhan
laba.

Hipotesis keenam penelitian ini ditolak, artinya ukuran perusahaan tidak dapat memperkuat pengaruh
DAR terhadap pertumbuhan laba. Besar kecilnya hutang yang dimiliki perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan laba tetapi yang terpenting adalah bagaimana cara perusahaan dalam
mengelola hutang yang dimiliki dalam memeroleh keuntungan. Perusahaan juga harus memiliki
financial knowledge yang cukup baik, baik perusahaan berukuran besar maupun kecil (As’ari &
Pertiwi, 2021). Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Simamora (2017) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi hubungan debt to assets ratio terhadap
pertumbuhan laba.

Hipotesis ketujuh ditolak, artinya ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh CR terhadap
pertumbuhan laba. Perusahaan dengan total aset yang lebih tinggi tidak selalu menghasilkan lebih
banyak keuntungan. Kapasitas manajer untuk mengelola aset perusahaan lebih memengaruhi
pertumbuhan laba (Rosali et al., 2020). Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Simamora
(2017) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi hubungan current ratio
terhadap pertumbuhan laba.

Hipotesis kedelapan ditolak, artinya ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh TATO
terhadap pertumbuhan laba. Jumlah aset yang dimiliki perusahaan tidak menjamin bahwa akan
menghasilkan laba yang cukup besar, tetapi memanfaatkan dan mengelola bisnis secara efektif
menjadi hal yang sangat penting untuk menghasilkan keuntungan. Untuk meningkatkan keuntungan
perusahaan, manajemen harus fokus pada penggunaan sumber daya dan pendanaan internal dan
eksternal secara efektif dan efisien (Efendi et al., 2022). Hasil penelitian didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Saraswati & Nurhayati (2020) yang menganggap bahwa ukuran perusahaan tidak
dapat memoderasi pengaruh total assets turnover terhadap pertumbuhan laba.
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KESIMPULAN

Variabel return on assets dan debt to assets dapat memengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Sedangkan variabel current ratio dan total assets
turnover tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar
di BEI periode 2019-2021. Sementara itu, ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi dalam pengaruh
return on assets, debt to assets ratio, current ratio, maupun total assets turnover terhadap
pertumbuhan laba.

Perusahaan perlu memperhatikan pada aspek-aspek yang dapat memengaruhi pertumbuhan laba
seperti rasio ROA dan DAR. Selain itu, perusahaan diharapkan dapat memaksimalkan kemampuan
mereka dalam mengelola kekayaan atau sumber daya yang tersedia. Keterbatasan penelitian ini adalah
objek penilitian yang digunakan hanya perusahaan yang bergerak di bidang sub sektor farmasi. Saran
bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan objek penelitian yang lain dan juga variabel
lainnya seperti net profit margin, return on equity, dan atau debt to equity ratio.
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